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Abstrak: Salah satu objek kajian filsafat adalah alam. Pemikiran
tentang alam berproses terus kepada hal-hal yang di luar alam
hingga sampai kepada satu kesimpulan bahwa keberadaan alam
harus melalui proses. Para filosof berpendapat bahwa semua
yang tercipta harus melalui proses, yaitu proses emanasi.
Implikasi dari pendapat ini ialah alam itu qadim karena
diciptakan oleh Allah sejak gidam dan azall Pendapat ini
ditentang oleh para teolog (mutakallimin), mereka berpendapat
bahwa alam ini baru, dan adanya dari yang tidak ada. Kedua
pendapat yang berbeda ini dikuatkan dengan dalil-dalil Alquran,
Interpretasi yang mereka lakukan terhadap ayat-ayat Alquran
membuka peluang perbedaan pendapat tersebut, karena term-
term yang digunakan dalam Alquran untuk menunjukkan makna
penciptaan bervariasi, apalagi kalau merujuk kepada pendapat
yang mengingkari adanya lafal-lafal al-taraduf (sinonim) dalam
Alquran, Oleh karena itu, kata khalaga, bada‘a dan fatara
meskipun memiliki makna “menciptakan”, masing-masing kata
ini memiliki subtansi makna tersendiri.

Abstract: One of the objects of the philosophy studies is the
nature. The thought of the nature runs continually to the things
beyond the nature (metaphysics) and eventually comes to a
conclusion that the existence of the nature must be in process.
The philosophers argued that all things created must be in
process, namely the process of emanation. The implication of this
argument is that the nature is gadim, because it was created by
God since gidam and azali. This argument was opposed by the
theologists (mutakallimin). They said that the nature was
something new and its existence was from nothing. These two
different theories are supported by the dalik of the Qur’an. Their
interpretations on the verses of the Qur’an gave the opportunity
to result in different argument. The reason is that the use of the
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terms in the Qur’an, which refer to the meaning of creating, is
various, moreover when  referring to the proposition which
rejects the existence of the synonims in the Qur’an. Therefore,
eventhough the meaning of the term “khalaqa, bada‘a and fatara
is “to create”, each this single word has its own substancial
meaning.

Kata Kunci: Alquran, filsafat, penciptaan alam, khalaga, bada‘a, fatara
PENDAHULUAN

Sifat manusia selalu ingin tahu apa yang ditangkap oleh
indranya, minimal setelah indranya menangkap sesuatu, dia akan
bertanya; apa itu? Dari mana asalnya? Bagaimana sehingga ada?
Dan bagaimana kesudahannya? Pertanyaan-pertanyaan tersebut
merupakan pertanyaan filosfis.

Demikian halnya dengan alam, pertanyaan yang terlintas;
apa itu alam? ;bagaiamana sehingga ia ada?; dan bagaimana ujung
dari alam ini? Pertanyaan tersebut telah berusaha untuk dijawab
oleh para filosof, di antara mereka terjadi perbedaan tentang asal-
usul alam. Sehingga pertanyaan tidak sebatas tentang alam saja,
tetapi pertanyaan-pertanyaan lain pun berdatangan sehingga
sampai pada pertanyaan yang berhubungan dengan hakekat
“wujud” atau “ada”, dan ini merupakan objek filsafat.'

Perdebatan atau pembicaraan terhadap apa yang telah
dibicarakan sebelumnya oleh para filosof Yunani, telah
melibatkan juga para filosof muslim. Para filosof muslim berusaha
untuk menyesuaikan pendapat para filosof Yunani yang didasari
oleh akal dengan agama yang bersumber dari wahyu. Dalam
sejarah filsafat Islam dikenal bahwa al-Kindi merupakan filosof
muslim pertama yang meretas jalan mengupayakan pemaduan
atau keselarasan antara filsafat dan agama, akal dan wahyu.
Menurut filosof muslim ini, antara keduanya tidak bertentangan,

'Zakarlya Basylr Imam, Tarikh al-Falsafah al-Islamiyah, Dirasah
Madkhaliyah Muyassarah (Cet. ke-1; Khurtim: Dar al-Stidaniyah li al-Kutub,
1998), 84.
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karena keduanya adalah ilmu tentang kebenaran. Untuk
memperkuat alasannaya, al-Kindi yang diikuti oleh filosof-filosof
muslim setelahnya; al-Farabi dan Ibn Sina, telah menjadikan ayat-
ayat Alquran sebagai landasan utamnaya, bahwa kerja filsafat
merupakan anjuran Alquran.’ Di antara ayat-ayat Alquran yang
selalu dijadikan landasan adalah: Q.S. al-A‘raf (7):185:
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Dan apakah mereka tidak memperhatlkan kerajaan langit dan bumi dan
segala sesuatu yang diciptakan Allah, dan kemungkinan telah dekatnya

waktu (kebinasaan) mereka? lalu berita manakah lagi setelah ini yang
akan mereka percaya?*

Q.S. al-Bagarah (2):164.
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Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, pergantian malam
dan siang, kapal yang berlayar di laut dengan (muatan) yang bermanfaat
bagi manusia, apa yang diturunkan Allah dari langit berupa air, lalu
dengan itu dihidupkan-Nya bumi setelah mati (kering), dan Dia
tebarkan di dalamnya bermacam-macam binatang, dan perkisaran
angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; (semua itu)
sungguh, merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang
yang mengerti.’

*Sirajuddin Zar, Filsafat Islam, Filosof dan Filsafatnya (Cet. ke-4; Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2010), h. 115.

*Zakariya Basylr Imam, Tarikh al-Falsafah ..., h. 85.

‘Departmen Agama, Mushaf Al-Qur’an Terjemah, edisi 2002 (Jakarta:
Pena Pundi Aksara, 2006), h. 175

> 1bid.
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Berbicara tentang yang “ada” atau “hakekat al-wujiid atau
al-maujad? Tidak terlepas dari pembicaraan tentang alam, dia
juga merupakan obyek bahasan filsafat, karena alam adalah
realitas dari kekuasaan Allah, atau dengan bahasa Alquran
merupakan ayat-ayat Allah swt. Para filosof, khususnya filosof
muslim; mereka membangun konsep pemikiran mereka tentang
alam berdasarkan ayat-ayat Alquran.

BATASAN ALAM

Kata ini, telah menjadi bahasa Indonesia, yang merupakan
serapan dari bahasa Arab. Dalam bahasa Arab, kata ini berakar
dari kata ale yang mempunyai arti dasar bekas atau tanda sesuatu
yang membedakan dengan yang lain.’

Di dalam bahasa Indonesia, alam mempunyai bermacam-
macam arti, antara lain: 1). dunia; 2). segala yang ada di langit dan
di bumi (seperti bumi, bintang-bintangkekuatan-kekuatan); 3.
daerah (keadaan, masa, kehidupan, dan sebagainya); 3). segala
sesuatu yang termasuk dalam satu lingkungan (golongan dsb) dan
dianggap sebagai satu keutuhan; 4. segala daya (kekuatan dsb.) yg
menyebabkan terjadinya dan seakan-akan mengatur segala
sesuatu yang ada di dunia ini, seperti: hukum alam; ilmu alam.”

Dari makna etimologi yang dikemukakan, dapat
disimpulkan bahwa alam adalah semua yang ada; baik yang
bersifat materi atau nonmateri, yang dilihat atau yang tidak.
Tuhan tidak termasuk alam, walaupun Dia “Ada”, karena Dia tidak
bersifat materi atau non materi.

Berangkat dari pengertian bahasa ini, para ulama
memberikan definisi tidak jauh berbeda dengan makna bahasa
tersebut. Al-Ragib al-Asfahaniy (w. 502 H.), memberikan batasan

°Abi al-Husein Ahmad ibn Faris ibn Zakariya, Mujam Maqayis al-Lugah
(Cet. ke-1; Beirut: Dar Thya al-Turas al-‘Arably, 2001), h. 663.

"Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia
(Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008), h. 33-34.
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bahwa “al-3lam” adalah nama orbit dan apa yang dihimpunnya
dari jauhar (subtansi) dan ‘arad (accident), makna dasarnya
adalah nama yang diperuntukkan kepada sesuatu yang dikenal.
Al-‘alam adalah alat dalam memberikan petunjuk untuk
mengetahui pembuatnya.! Makna yang hampir sama juga
disampaikan oleh al-Jurjani (740-816 H.) bahwa “Zlam” “semua
yang ada selain Allah. Karena semua yang ada merupakan bukti

keberadaan-Nya.’

Dalam al-Mujam al-Falsafiy disebutkan bahwa alam
mempunyai dua pengertian, yaitu: makna umum seperti yang
telah disebutkan, dan makna khusus, yaitu segala seseuatu yang
ada dalam satu kelompok yang sejenis.”” Selanjutnya makna alam
juga dapat dibagi menjadi al-‘alam al-sufliy dan al-‘alam al-‘ulwiy.
Al-Zlam al-sufliy yaitu ‘dlam al-Kaun (alam semesta) dan al-fasad
(yang akan mengalami kerusakan), dan al-Zlam al-‘ulwiy, yaitu
alam al-aflak dan apa yang ada di dalamnya, yang terdiri dari al-
‘uqiil, al-nufis dan al-ajram.”

Selain term 4lam, yang menunjukkan makna alam, dalam
bahasa Arab dikenal juga dengan term al-kaun. Hanya term ini
tidak dijumpai dalam Alquran. Makna al-kaun dalam al-Mujam
al-Falsafiy diartikan dengan wujudnya alam, yaitu alam yang
mempunyai sistem yang teratur, atau dapat juga diartikan dengan
yang tercipta dari tidak ada menjadi ada. lmu yang mempelajari
tentang hukum umum tentang alam disebut lm al-kaun. *
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa makna al-kaun lebih
sempit dibanding dengan al-‘alam.

*Abt al-Qasim al-Husain ibn Muhammad al-Raghib al-Asfahani, al-
Mufradat fi Gharib al-Qur’an (Cet. ke-5; Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 2007), h. 348-
349

°’Al-‘Allamah Ali ibn Muhammad al-Syarif al-Jurjani, Kitab al-Ta'‘rifat
(Beirut: Maktabah Lubnan, 1985), h. 149.

“Jam1l Saltba, al-Mu jam al-Falsafi, juz 2 (Beirut : Dar al-Kitab al-Lubnanf,
1982), h. 46.

" 1bid,

2 1bid., h. 246.
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Dalam Alquran term al-‘alam tidak dijumpai dalam bentuk
tunggal (mufrad), kecuali dalam bentuk plural "cpdal" (jama),
bentuk ini disebutkan sebanyak 74 kali, dan dari 74 kali itu
sebanyak 42 kali di-mudifkan kepada rabb.  Hal ini
menunjukkan bahwa adanya alam-alam lain selain alam kita, dan
semua alam ini dibawah kendali-Nya. Al-Razi ketika menafsirkan
Q.S. al-Fatihah (2):2. L

(V) ol &) o

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam i o
menyebutkan  telah  dibuktikan bahwa Allah mampu
mengaktualkan segala kemungkinan, demikianlah Dia Yang Maha
Tinggi mampu menciptakan jutaan alam di luar alam ini, masing-
masing lebih besar dan massif daripada alam ini, dan argumen
para filosof mengenai keunikan alam ini adalah lemah dan sangat
tidak memadai karena didasarkan pada premis-premis yang tidak
benar."

(el dijadikan jamak dengan penambahan ya dan nan,
karena manusia termasuk dalam pengertian al-‘alam, manusia
apabila bersama yang lain hukumnya yang diberlakukan. Namun
ada juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan al-
4lamin dalam Alquran adalah malaikat, jin dan manusia.”

Penjelasan ayat-ayat Alquran tentang tentang alam raya
disebut dengan ayat-ayat kauniyah dan banyak menggunakan
kata atau lafal ¢l (langit) atau <lsesdl  (langit-langit) yang
hampir selalu bergandengan dengan lafal =,¥) (bumi). Kata
sladl dalam bentuk tunggal disebutkan dalam Alquran sebanyak
120 kali, dan 190 kali dalam bentuk jamak, kata o=_Y! digunakan
sebanyak 460 kali, ungkapan langit dan bumi atau langit-langit

PMuhammmad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, al-Mujam al-Mufahras Ii al-Faz al-
Qur’an al-Karim (Cet. ke-3; Cairo: Dar al-Hadrs, 1991), h. 609-611.

“Al-Imam Muhammad al-Raziy Fakhr al-Din ibn al-‘Allamah Diya’ al-
Din, Tafsir al-Fakhr al-Raziy al-Mushtahir bi Tafsir al-Kabir auw Mafatih al-
Ghaib,juz 1 (Cet. kel; Beirut: Dar al-Fikr, 1981), h.14.

> Al-Asfahaniy, al-Mufradat ... h. 349.
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dan bumi dikemukakan lebih dari 200 kali.® Kenyataan ini
mengharuskan untuk dikatakan bahwa sangat sulit untuk
membahas yang satu tanpa mengikutsertakan yang lain.

Dengan demikian, saat Allah swt. memberitakan proses
terjadinya alam maka objeknya adalah langit dan bumi serta
segala sesuatu yang ada di antara keduanya termasuk angkasa,
karena menurut pengertian bahasa bahwa sldl mempunyai
makna dasar “di atas” atau “tinggi”.” Alquran tidak
menggunakan lafal dunya, karena pasangan dunya adalah akhirat.
Hal ini bermakna bahwa langit dan bumi mewakili dimensi
vertikal dan statis dari kosmos, sedangkan dunia dan akhirat
mewakili hubungan horizontal dan dinamis antara situasi kita
sekarang dalam kehidupan ini, dan situasi masa depan kita
setelah kematian. Hubungan statis antara langit dan bumi akan
tetap kuat hingga hari akhir, namun selanjutnya ia akan hidup
dalam bentuk yang telah berubah.” Sebagaimana dalam Q.S.
Ibrahim (14):48.

o0 o 2 oo PR -
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(yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan
(demikian pula) langit, dan meraka manusia berkumpul (di padang
Mahsyar) menghadap Allah yang Maha Esa lagi Maha Perkasa."

Dengan uraian di atas, maka yang dimaksud dengan alam
dalam Alqurab adalah segala sesuatu selain Allah, namun apabila
berbicara tentang penciptaan, maka yang dimaksud adalah langit
dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya.

!¢ Muhammmad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, al-Mu‘jam al-Mufahras ..., h. 35-42
dan h. 459-465.

7 Ahmad ibn Faris ibn Zakarlya, Mujam Maqayis ..., h. 469.

8Sachiko Murata: The Tao of Islam, terj. Rahmani Astuti dan M.S.
Nasrullah (Cet. ke-9; Bandung, PT. Mizan Pustaka, 2004), 169.

' Departemen Agama, Mushaf Al-Qur’an ..., h.
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ASAL-USUL DAN PROSES TERJADINYA ALAM
Asal Usul Alam

Salah satu yang menjadi perdebatan antara para filosof dan
teolog muslim (Asy‘ariyah), adalah tentang asal usul alam. Para
teolog (mutakallimin) mengatakan bahwa alam ini baharu, dan
adanya dari yang tidak ada.*® Pandangan teolog sejalan dengan
al-Kindi yang berpendapat bahwa alam diciptakan dari ketiadaan,
dia merupakan ciptaan Allah, beredar menurut aturannya
(sunnatullah) tidak gadim tetapi mempunyai permulaan.”

Sementara filosof lain, dalam hal ini Ibn Sina dan diikuti
oleh al-Farabi berpendapat bahwa alam gadim karena diciptakan
oleh Allah sejak gidam dan azali, proses penciptaannya lewat
emanasi. Akan tetapi, tentu Ibn Sina membedakan antara gadim-
nya Allah dan alam. Perbedaan yang mendasar terletak pada
sebab membuat alam terwujud. Keberadaan alam tidak didahului
oleh zaman, maka alam qadim dari segi zaman (tagaddum
zamaniy). Adapun dari segi esensi, sebagai hasil ciptaan Allah
secara emanasi atau pancaran, alam ini baharu (hudith zatiy),
sementara Allah tagaddum zatiy, 1a sebab yang ada dan pencipta
Alam.”” Sementara Ibn Rusyd berpendapat tentang keazalian
materi, tetapi beliau mengkritik pendapat para filosof bahwa
proses terjadinya alam lewat emanasi. Menurut Ibn Rusyd alam
diciptakan dari sesuatu yang sudah ada, yaitu al-maddah,
penciptaan ini terus menerus sejak azali. Untuk mendukung
argumentasinya, Ibn Rusyd merujuk kepada Alquran. Ibn Rusyd
mengatakan bahwa firman Allah dalam Q.s. Hid (11):7.

s 220 - - 0L0 ~

sl Je w08y alT i (3 5 Vg ol sl (0l sag

“Yahya Huwaidl, Dirdasih fi ‘llm al-Kalam wa al-Falsafat al-Islamiyah
(Cairo: Dar al-Saqafah, t.th.), h. 129. 52

% 7ar, Filsafat Islam ...., h.53.

2 Ibid., h. 103.
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dan Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, dan
adalah singgasana-Nya (sebelum itu) di atas air...

ayat ini zahirnya mengisyaratkan bahwa “ada” sebelum “yang
ada” yaitu, al-‘arsy dan air, ada waktu sebelum waktu ini, dan
firman Allah dalam Q.S. Ibrahim/17:48.

Slgally AN 2 I £

(yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan
(demikian pula) langit,...

”

Ayat ini pun mengisyartakan bahwa “ada yang kedua
setelah “yang ada ini”, begitupun dengan firman Allah dalam Q.S.
Fussilat (41):11.

O el ) ol
kemudian Dia menuju ke langit dan langit itu masih berupa
asap,.. yang mengisyaratkan bahwa langit diciptakan dari
sesuatu. Walaupun Ibn Rusyd dikenal sebagai seorang yang
rasional dan mempercayai apa yang dihasilkan oleh akal, namun
dalam penetapan gqidam-nya alam, beliau menganggap tidak
termasuk yang dapat dianalogikan dan dibuktikan dengan
penelitian, tetapi harus lewat pendengaran (wahyu).”

Kosmolog modern dalam menjelaskan penciptaan alam
semesta berpegang pada teori Big Beng. Menurut teori ini, alam
semesta teremas dalam singularis yang kemudian sekitar 15
miliar tahun meledak, pecah berkeping-keping dengan
dahsyatnya. Pecahan inilah yang menjadi atom, bintang-bintang,
dan galaksi-galaksi. Karena pemuaian alam semesta, galaksi-
galaksi bergerak saling menjauh dan akan terus bergerak.”

Hasil penelitian menunjukkan bahwa alam semesta tercipta
dari ketiadaan. Menurut penjelasan A. Baiquni, seperti dikutip
oleh Andi Rosadisastra, ketika terjadi ledakan yang sangat

“Muhammad al-Baisar, fi Falsafah ibn al-Rusyd, al-Wujiid wa al-Khulid
(Cet. ke-3; Beirut: Dar al-Kitab al-Lubnani, 1973), h. 67-68.
*7ar, Filsafat Islam ..., h.244,
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dahsyat bagaikan bola api, energi, materi, beserta ruang dan
waktu keluar dengan kekuatan yang luar biasa dahsyat dengan
temperatur dan kerapatan yang sangat tinggi. Dalam kondisi
demikian molekul, atom, nucleus, proton, dan neutron tidak
dapat muncul karena akan lebur terurai menjadi zarah-zarah sub
nuklir.””

Dengan penjelasan ini, bahwa penelitian yang telah
dilakukan oleh kosmolog, bahwa alam terjadi dari ketiadaan,
seakan membantah pendapat Ibn Rusyd, dan mendukung
pendapat teolog. Bagaimana dengan isyarat-isyarat Alquran.

Alquran seakan membenarkan kedua pendapat tersebut.
Saat Ibn Rushd berpendapat bahwa alam diciptakan dari maddah -
seperti yang telah dijelaskan- beliau merujuk kepada Alquran
(Q.S. HTd (11): 117, Ibrahim (14 ):48, Fussilat 11), demikian juga
para teolog, mereka berargumentasi dengan menggunakan
Alquran, bahwa Alquran menggunakan lafal-lafal seperti: ¢ 2 «3la
Jkidan menurut al-Asfahaniy kesemuanya mengandung makna
penciptaan dari yang tidak ada dan tidak ada contoh
sebelumnya.”® Oleh karena itu, kata bidah (berasal dari kata
bada‘a) bermakna: berkata atau berbuat sesuatu yang tidak ada
sebelumnya.” Selain itu, Alquran juga menyebutkan bahwa
penciptaan terjadi mempunyai permulaan, hal ini bermakna
penciptaan mempunyai zaman atau waktu, berbeda dengan
pendapt Ibn Rusyd yang berpendapat keberadaan alam tidak
didahului oleh zaman.

Ibn Rusyd sangat beralasan dengan pendapatnya, karena di
dalam Alquran tidak menginformasikan bagaimana asal usul alam
secara keseluruhan, di dalam Alquran hanya menginformasikan
tentang penciptaan langit dan bumi serta apa yang ada di antara

»Andi Rosadisastra, Metode Tafsir Ayat-ayat Sains dan Sosial (Cet. ke-1;
Jakarta: Amzah, 2007), h. 197.

*Lihat masing-masing lafal tersebut, al-Asfahani, al-Mufradat ..., h. 49,
163, 383.

Y Al-Razi, Tafsir al-Fakhr ..., juz 4 h. 27,
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keduanya, bahkan penciptaan malaikat dari cahaya tidak
diinformasikan secara jelas dalam Alquran. Perdebatan anatara
teolog dan filosof, tidak akan pernah berahir, karena para teolog
berangkat dari keyakinan bahwa semua selain Allah adalah alam,
dan dia adalah makhluk, kalau makhluk pasti ada awalnya, yang
sebelumnya tidak ada menjadi ada. sementara para filosof
berpendapat bahwa keberadaan alam berasal dari maddah, dan
adanya terus menerus sejak azali. Dengan demikian, penulis dapat
katakan, bahwa al-maddah yang dimaksud oleh Ibn Rusyd tidak
termasuk alam, sedangkan alam menurut teolog semua selain
Allah, termasuk al-maddah.

Allah swt. tidak pernah menyuruh untuk memikirkan
sesuatu di luar kemampuan manusia, termasuk apa yang
diperdebatkan oleh para filosof. Adapun anjuran untuk
memikirkan dan menyelidiki tentang makhluknya, -yang
dimaksud adalah makhluk yang dapat dijangkau oleh akal-
olehnya itu, Alquran meyarankan untuk menyelediki bagaimana
Tuhan mengawali penciptaan-Nya, Q.S. al-‘Ankabdt (29):19-20.
B2y s ) o S5 8] e 7 G A foiy ST
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Dan Apakah mereka tidak memperhatikan bagaimana Allah
menciptakan memulai penciptaan (makhluk), kemudian Dia
mengulanginya (kembali). sungguh yang demikian itu mudah bagi Allah.
Katakanlah: "Berjalanlah di bumi, Maka perhatikanlah bagaimana Allah
memulai penciptaan (makhluk), kemudian Allah menjadikan kejadian
yang akhir Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.”®

Makna Penciptaan Alam

Alquran tidak merinci bagaimana proses penciptaan, tetapi,
dengan menelusuri term-term yang digunakan, para ulama dan

% Departemen Agama, Mushaf Al-Qur’an ..., h. 399.
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ilmuan berusaha untuk menyelaraskan hasil temuan mereka
dengan informasi Alquran dengan cara menggali makna yang
terkandung di balik term-term tersebut.

Seperti yang telah disebutkan, term atau kata yang
digunakan dan menujnjuk makna penciptaan antara lain: < <3l
ki Penciptaan langit dan bumi dan apa yang ada di anatra
keduanya, Alquran menyebutnya dalam waktu enam hari, itupun
hanya digandengkan dengan lafal &> seperti dalam Q.S. al-
Furqan (25):59.

o el F ol e (3 g Ly 2Vl Ll Gl

(°?) \}«_,o- 4 JLB UAJJ\ da,d\

Yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya
dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas Arsy, (Dialah) yang
Maha Pengasih, Maka Tanyakanlah (tentang Allah) kepada yang lebih
mengetahui (Muhammad).

Informasi Alquran tentang waktu penciptaan dengan
enam® hari terulang dalam Alquran sebanyak 7 kali; enam kali
dengan memakai 315 dan sekali dalam bentuk WA yaitu terdapat
di surah Qaf (50): 38.*° Sedangkan penggunaan lafal yang semakna
dengan “khalaga” yaitu bada‘a dan fatara tidak digandengkan
dengan waktu, bahkan lafal badaa hanya tiga kali
penyebutannya, dua kali yanng disandarkan (di-dafah-kan)
kepada <3l dengan menggunakan lafal “mx“ (badi) dan
sekali dengan lafal “lex*  (bid‘an),’'yang bermakna pertama,
tidak ada yang mendahului. Adapun ",ks" yang bermakna
menciptakan langit dan bumi, disebutkan sebanyak delapan kali;

“Penyebutan angka enam dalam penciptaan langit dan bumi
memerlukan penelitian lebih lanjut karena angka ini juga yang bergandengan
dengan "2,y el LG" dan " 0558 oS " dalam hal penciptaan secara umum.

** Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, al-Mu jam al-Mufahras ..., h. 439.

' Ibid., h. 147.
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dua kali dengan kata kerja ' /" dan enam kali dengan isim fa ‘i
”}bu”.-?'z

Makna-makna dari ketiga kata ini dan penggunaannya
dalam Alquran memang menimbulkan multi interpretasi, karena
kata-kata  tersebut dalam  perspektif = bahasa  sangat
memungkinkan untuk dikembangkan maknanya. Dan dengan
melalui interpretasi-interpretasi dari ulama atau ilmuan dapat
mengungkap rahasia-rahasia di balik lafal-lafal yang dijadikan
simbol dalam mengungkapkan suatu term atau konsep-konsep
dalam Alquran, yang kemudian dilanjutkan dengan penelitian
seandainya makna tersebut membutuhkan observasi.

a. gL/- atau sl

Di dalam “Mu ‘jam Maqayis al-Lugah” disebutkan bahwa
kata yang terdiri dari huruf kha, lam, dan gaf mempunyai dua
makna dasar, yaity; penetapan sesuatu (Gl pa&)  dan
kehalusan sesuatu (tsd) @dle). Al-Asfahani menjelaskan
makna ini, bahwa dasar kata ini bermakna penetapan yang lurus
atau seimbang (mii.dl pa&dlydan digunakan dalam mengadakan
dari yang tidak ada (dasrnya) dan tidak ada contoh sebelumnya,
seperti firman Allah: _>,Yls wlslad! 3l= | kata ini digunakan
juga untuk penciptaan dari yang ada, seperti firman-Nya: i
.84>lg & s (Dialah yang menciptakan kamu dari satu jenis).*

s

Penggunaan kata k> dalam penciptaan langit dan bumi
dapat mengandung makna bahwa penciptaan berdasarkan suatu
sistem yang Allah telah tetapkan, yaitu sistem yang sangat rapi.
Makna ini difahami dari ! .40l penetapan yang lurus,
teratur, dan tanpa celah, sehingga nampak sangat indah. Dengan
demikian ada kesesuaian antara dua makna dasar dari kata ini.

%2 Ibid., h. 663-664.
* Ahmad ibn Faris ibn Zakariya, Mujam Maqayis ..., h. 311.
** Al-Asfahani, al-Mufradat ..., h. 163.
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Selain makna tersebut, penggunaannya pada makna
penciptaan langit dan bumi bisa memberikan tafsiran bahwa
langit dan bumi serta angkasa lainnya tercipta melalui suatu
proses yang mempunyai awal dan berasal dari sesuatu. Karena
dari segi bahasa, sl> tidak secara jelas menunjukkan makna
penciptaan dari yang tidak ada. Makna yang dikemukakan oleh al-
Asfahanily bahwa 3> mengadakan dari yang tidak ada (asalnya)
dan tidak ada contoh sebelumnya, salah satu penafsiran yang
berlandaskan pada firman Allah yang lain, yaitu: <slecd! o

2Yl
b. czvb.

Kata ini mempunyai makna dasar memulai sesuatu dan
membuatnya  tidak  berdasarkan  contoh,”  al-Asfahani
menyebutkan, bila kata ini disandarkan kepada Allah swt swt.
maka berarti Dia yang menjadikan sesuatu tanpa alat, tanpa
maddah, tanpa waktu, dan tanpa tempat, ** seperti firman-Nya
dalam Q.S. al-Bagarah (2):117.

&2 R - 0 8 A 8 8. . Zog A oz0 ~ -

(VYY) 05558 o8 ol Joie G el 8 1305 o, ¥ls lglaldl st

Allah Pencipta langit dan bumi, apabila Dia hendak menciptakan
sesuatu, Dia hanya berkata kepadanya: "Jadilah!" maka jadilah sesuatu
itu.”’

Ayat ini menjadi dasar bantahan terhadap yang mengatakan
bahwa alam ini tercipta dari yang ada.”® Oleh karena itu, dalam
Alquran, kata ini digandengkan dengan penciptaan langit dan
bumi dengan menggunakan timbangan (wazan) fa‘il (sifah
mushabbahah), dan menurut al-Allusi, lebih menegaskan, bahwa

*Ahmad ibn Faris ibn Zakarlya, Mujam Maqayis ..., h. 101

* Al-Asfahani, al-Mufradat ..., h. 49.

Departemen Agama, Mushaf Al-Qur’an ..., h. 19,

% Abi al-Fadl Syihab al-Din al-Sayyid Mahmad al-AllGst, Rih al-Ma‘ani fi
Tafsir al-Qur’an al-‘Azim wa al-Sab“ al-Masaniy (Beirut: Dar Thya’ al-Turas al-
‘Arabi, t.th.), h. 364.
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hanya Allah-lah Yang Mahapencipta atas segala sesuatu *° tanpa
memerlukan alat, maddah, waktu, dan tempat. Dan pendapat
tersebut dikuatkan lagi dengan penggalan berikutnya:

8 8 .. o8 8. 8 8. .. Zo.

05 o574 Jas Vs 1ol iab 13

Kata s dapat bermakna sesuatu yang menakjubkan,
mengembirakan, dan keanehan yang mengundang perhatian,
karena penciptaan alam yang demikian, sehingga mengundang
ketakjuban bagi Siapa saja yang memperhatikan dan
memikirkannya,” maka dalam ilmu baligah, bagian yang

membahas tentang keindahan ini disebut dengan ilmu badr*

Y

Adapun kata ini, arti dasarnya membuka sesuatu dan
menampakkannya, seperti es2l .o il (berbuka dari puasa).”
Dihubungkannya lafal ini dengan penciptaan, dapat diartikan
memulai sesuatu pekerjaan, dalam hal ini menciptakannya. Al-
Tabarily dalam kitab tafsirnya mengatakan, firman Allah: LU
¢ " 5,¥l wllendl mempunyai makna Legillsty Lagidineg Lage i
(mengadakan, memulai, dan menciptakan), kemudian beliau
menguatkan pengertian ini dengan riwayat:

S dek e ) e 1B el e Crlen p el 0

*1bid,

“Ibn Aba al-Isba’ al-Misri, Badi* al-Qur’an, tahqig Hifnly Muhammad
Sharaf (Cairo: Nahdat al-Misr, t.th.), h. 9.

“'Al-Sayyid Ahmad al-Hashimi, Jawahir al-Balaghah fi al-Ma‘ani wa al-
Bayan wa al-Badr* (Cet. ke-1; Beiriit: Maktabah al’AsrTyah, 1999), h. 298.

*Ahmad ibn Faris ibn Zakariya, Mujam Maqayis ..., h. 820.
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(Telah Berbicara kepada kami Tbn WakT', berkata: telah berbicara kepada
kami Yahya ibn Sa‘id al-Qattan, dari Sufyan, dari Ibrahim ibn Muh3jir,
dari Mujahid berkata: saya telah mendengar dari Ibn Abbas berkata:
sebelumnya saya tidak mengetahui apa makna: ' _z¥ls il bU" sampai
datang kepada saya dua orang A‘rably yang bertengkar tentang sebuah
sumur, salah seorang mengatakan " s u" dan yang lain mengatakan i

HE

Lafal ini, menurut penulis bisa bermakna, bentuk
penciptaan dengan penetapan hukum, sifat atau karakter yang
akan berlaku pada setiap alam. Karena dengan hal-hal tersebut,
sesuai dengan makna bahasa, setiap alam akan lebih jelas
identitasnya dan nampak bagi siapa saja yang meneliti penciptaan
tersebut.

Dari ketiga kata yang menunjukkan makna penciptaan
dalam Alquran, penulis menyimpulkan bahwa lafal-lafal tersebut
merupakan tingkatan penciptaan alam. Pertama, dengan
menggunakan lafal ~-: secara umum bermakna tentang
penciptaan, di tingkat ini, Allah menciptakan -sebagaimana telah
dijelaskan- tanpa  pengantara, tanpa keikutsertaan yang lain,
bahkan dapat dikatakan tanpa proses. Oleh karena itu,
penggunaannya dalam Alquran tidak dengan kata kerja, dan
hanya diperuntukkan untuk penciptaan langit dan bumi; kedua,
penciptaan dengan penggunaan kata :: 3>, pada tingkatan ini,
penciptaan bisa melalui proses, bisa berasal dari sesuatu yang
sudah ada, tetapi bisa juga bermakna seperti -, olehnya itu,
penggunaannya dalam Alquran, dijumpai dengan memakai damir
(kata ganti) yang menunjukkan orang pertama jama‘ (kami)

“Abi Ja‘far Muhammad ibn Jarir al-Tabari, Tafsir al-Tabari, Jami‘ al-
Bayan ‘an Ta'wil Ay al-Qur’an, tahqiq Abdullah ibn Abd al-Muhsin al-Turki, juz
9 (Cet. ke-1; Cairo: Dar Hejr, 2001), h. 175.
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"Lil=" | hal ini menunjukkan bahwa ada penciptaan melalui

proses dan keikutsertaan yang lain; dan ketiga, dengan

menggunakan kata ,ks, dapat bermakna penciptaan karakter atau

sifat dan hukum dasar yang akan berlaku pada setiap alam.

Dengan dasar pemaknaan seperti ini, maka para ulama saat
menafsirkan Q.S. al-Rtm (30):30.

0 - 0 2~

BTGB S B i sl 85
(T Oyadas ¥ q“@‘ st ugjj (.st o ¢JJ.> fﬁ‘ du.

Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama (Islam);
(sesuai) fitrah Allahdisebab Dia telah menciptakan manusia menurut
(fitrah) itu. tidak ada peubahan pada ciptaan Allah. (Itulah) agama yang
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.*

Ayat tersebut ditafsirkan seperti yang tercantum dalam
catatan kaki (footnote) terjamah Departemen Agama bahwa
Fitrah Allah:

Maksudnya ciptaan Allah. manusia diciptakan Allah mempunyai naluri

beragama, yaitu agama tauhid. kalau ada manusia tidak beragama

tauhid, Maka hal itu tidaklah wajar. mereka tidak beragama tauhid itu
hanyalah lantaran pengaruh lingkungan.*

maka dalam ayat ini, fitrah adalah ketetapan Allah berupa hukum,
karakter atau sifat dasar (naluri) yang ada pada manusia.

Proses Penciptaan Alam

Proses penciptaan alam, dalam Alquran sangat banyak
disebutkan, hal tersebut agar manusia dapat mengerti akan
hakekat penciptaan, termasuk diri dan lingkungannya yang
sangat dekat, tidak lain bertujuan agar manusia beriman. Di
antara ayat-ayat yang menunjuk tentang proses penciptaan

adalah:

“Departemen Agama, Mushaf Al-Qur’an ..., h. 408.
* I1bid.
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— Q.S. al-Anbiya’ (21):30
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Dan Apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan
bumi keduanya dahulu menyatu, kemudian Kami pisahkan antara
keduanya; dan Kami jadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air.
Maka mengapa mereka tidak beriman?*®

Ayat tersebut memberikan petunjuk keterpaduan alam raya
kemudian pemisahannya dibenarkan oleh observasi para
ilmuan.” Yaitu dengan teori big ben seperti telah disebutkan
sebelumnya, karena dalam ayat tersebut terdapat potongan
kalimat WAliwis & Lu\f (keduanya dahulu menyatu, kemudian
Kami pisahkan antara keduanya). Kata & yang bermakna
dasar 48@& & o (membonkar sesuatu), kemudian al-Asfahani
memberikan makna bahwa memisahkan antara dua yang
berhubungan, * Hans Wher memberikan makna antara lain:
celah, letusan, membanting, membelah, membengkak hingga
pecah, lubuk air.*® Kesemua makna-makna tersebut, semakin
menguatkan teori Big Beng.

Allah swt. dalam menginformasikan tentang terpisahnya
antara langit dan bumi menggunakan kata Liz® dengan memakai
damir na yang menunjukkan kebesaran-Nya, tetapi bisa juga
bermakna ada kesertaan yang lain dalam proses pemisahan, inilah
yang menjadi temuan para ilmuan dengan teori big ben.

* Departemen Agama, Mushaf Al-Qur’an ..., h. 325,

“’M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an, (edisi baru) (Cet. ke1; Bandung;
Mizan, 2007), h. 177

*® Ahmad ibn Faris ibn Zakariya, Mujam Maqayis ..., h. 805.

* Al-Asfahani, AI-Mufradat ..., h. 373.

**Hans Wehr, A. Dictionary of Modern Written Arabic (Cet. ke-3; Beirut:
Maktabah Lubnan,1980), h. 694-695.
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Memperhatikan makna penciptaan dalam Alquran seperti
yang telah dijelakan, dan salah satu lafal yang digunakan adalah:
" L" kepada penciptaan langit dan bumi, dan di dalam Alquran
disebutkan sebanyak enam kali, pada umumnya mufasir
memaknai kalimat ini dengan menciptakan langit dan bumi,
namun bila dilihat makna dasar dari kata ini, ---seperti telah
disebutkan--- membuka sesuatu dan menampakkanya, lafal ini
juga bermakna merobek, membelah,”" maka pemaknaan LU
" 231y wlslewd! lebih tepat bila disesuaikan dengan pemaknaan
bahasa, maka Q.S. al-Anbiya’ (21) :30 sebagai penafsiran dari bG"
2Nl S,

— Q.S. Al-Zariyat (51):47.

(£V) Onmrsed Oy L Lol claldly
Dan langit Kami bangun dengan kekuasaan (Kami) dan Kami benar-
benar meluaskannya,*

Kalimat Osawse) Gls yang ada ayat ini sebagai isyarat, bahwa
proses penciptaan langit/galaksi yang dikemukakan berlansung
secara terus menerus,” hal ini sejalan dengan teori “The
Expanding Universe”, menurut teori ini, alam semua bersifat
seperti balon atau gelembung karet yang sedang ditiup ke segala
arah. Langit yang kita lihat dewasa ini, sebenarnya semakin tinggi
dan semakin mengembang ke segala arah dengan kecepatan yang
luar biasa. **

M. Quraish Shihab mejelaskannya dengan mengacu kepada
Q.S. Al-Gasyiyah (88):17-18 berikut ini:

o - & ~ o0 - s B o o

VAY iy S LZD g (Vv Sl S 1 ) 0y e S
OA) == g L (VV) i kydl

>'Al-Imam al-‘Allamah Abi al-Fadl Jamal al-Din Muhammad ibn Makram
ibn Manziir, Lisan al-‘Arab, juz 5 (Cet. kel; Beirut: Dar Sadir, 1997), h. 140.

*? Departemen Agama, Mushaf Al-Qur’an ..., h.523.

> Sayf Munir Faris, al-Ijaz al-‘llmf fT al-Qur’an wa al-Sunnah (Cet. ke-1;
Beirut: Dar Tbn Hazm, 2006), h. 163.

> M. Quraish Shihab, Mukjizat ..., h. 177.
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bahwa bumi kita diliputi oleh ruang angkasa atau langit, langit
ditinggikan bearti ia bergerak sedemikian rupa ke arah tegak
lurus pada seluruh permuaan bumi. Dan karena bumi bulat,
berarti langit yang melindungi bumi itu harus mengembang ke
segala arah.”  Hal tersebut sejalan dengan sifat hukum
singularitas alam semesta, yang telah diteliti oleh para ilmuan
ahir abad ke-20 di Universitas New York.*

— Q.S.Had (11):7.

o0& Ao cr B8R0 o -

{.fj.l.‘ci ;LJ\ e ade O, ( d ;,aj\;\; u\jw\ dl;— st\j\ j.aj

\jjafu,:.ﬂ\ U’Sﬁ'“"j uj«j\ dyj&y V‘Q% KL Ufj) os u“"i ng
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Dan Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, dan
‘Arasy-Nya di atas air, agar Dia menguji siapakah di antara kamu yang
lebih baik amalnya, jika kamu berkata (kepada penduduk Mekah):
"Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan setelah mati", niscaya orang-
orang yang kafir itu akan berkata: "Ini hanyalah sihir yang nyata.

Dalam ayat ini, Allah menyebutkan bahwa penciptaan langit
dan bumi dalam enam masa, yang dimaksud adalah enam tahap.
Ulama tafsir sepakat bahwa enam tahap penciptaan dibagi
menjadi tiga bagian, masing-masing bagian dua tahap. Tiga
bagian tersebut adalah:

1) Dua hari untuk penciptaan bumi ketika dipisahkan dari langit,
sesuai firman-Nya dalam Q.S. Fussilat (41):9. (e & > ﬂ\ Gl

2) Dua hari untuk menyelaraskan langit yang tujuh sebagaimana
dalam Q.S. Fussilat (41):12. (nese 3 s pow paliais

3) Dua hari untuk mengatur bumi secara geologi untuk
kemaslahatan manusia.”

5 Ibid,
%6 Andi Rosadisastra, Metode Tafsir..., h. 208.
’Sayf Munir Faris, al-Ijaz al-Tlmf ..., h. 189.
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Selain kedua ayat yang disebutkan, masih banyak lagi ayat-
ayat lain yang hampir semakna. Sungguh Mahakuasa dan
Mahasuci Dia, Pemilik kerajaan langit dan bumi:

USRI\ T N UG TS TOA ()

Dan kepunyaan Allah-lah kerajaan langit danhendaki bumi dan kepada
Allah-lah kembali (semua makhluk).

2 R 0 & 8. o 8. o, Zor sz o RRo0. o

055 o574 Jsh OF Lt o1 13] 00l )

Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah
berkata kepadanya: "Jadilah!" Maka terjadilah ia.

Urgensi Penciptaan Alam
Agar Manusia Beriman

Berbagai cara Allah swt. memperkenalkan eksistensi-Nya
kepada makhluk-Nya, agar mereka percaya, beriman dan
mengikuti sunnah-sunnah yang telah ditetapkan-Nya. Dan cara
yang sangat logis dan dapat diterima oleh semua manusia yang
berakal dengan memperhatikan proses dan fenomena semua apa
yang terjadi di alam semesta ini.

Alquran banyak menggambarkan tentang fenomena-
fenomena alam, hal tersebut tidak lain kecuali untuk
memperlihatkan kepada manusia Siapa yang menciptakan dan
mengatur semua itu, dan apa tujuannya? Dalam visi Alquran,
fenomena alam tersebut merupakan tanda-tanda Yang
Mahakuasa, dan suatu pemahaman tentang alam adalah analog
dengan pemahaman tanda-tanda yang bisa membawa kita meraih
pengetahuan Tuhan.® Oleh karena itu, dalam Alquran selalu
mencantumkan bahwa fenomena alam dan proses penciptaannya
merupakan tanda-tanda kekuasaan Allah yang harus

*Mahdi Ghulsyani, Filsafat Sains menurut Al-Qur’an, terj. Agus Efendi,
edisi T (Cet. ke-9; Bandung: Penerbit Mizan, 1999), h. 78.
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diperhatikan, agar keimanan kepada-Nya semakin kuat dan
kokoh. Antara lain ayat-ayat tersebut sebagai berikut:

— Q.S. al-Riim (30):22.

/w/uﬁ/w‘i

) (Sv\ Iy (.,<MJ\ Lm#\j u@wﬁ u\jw\ e ‘ub\ u,j
YY) el LY 3

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan
bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya
pada yang demikan itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-
orang yang mengetahui. (22)

Q.S. al-Rim (30):24

LY Lﬁ"w ;U 9\.«..\«.“ U‘" JJ..\J) Lx.o.lﬁj U}} dfj\ V-{ij, AJL:\ uﬁj

/}lo/ s 0 L O0- - ozo
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya, Dia memperlihatkan
kepadamu kilat untuk (menimbulkan) ketakutan dan harapan, dan Dia
menurunkan hujan dari langit, lalu menghidupkan bumi dengan air itu
sesudah matinya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar

terdapat tanda-tanda bagi kaum yang mempergunakan akalnya.

- Q.S.Yﬁnus(lO):lOl
o ol Lf}I L»; uﬂjﬁﬂ} u\jw\ d 3L 1y Lo! J}

- A oA - o

(\~\)Q}~'rj}5y(‘;—9

Katakanlah: "Perhatikanlah apa yaag ada di langit dan di bumi. tidaklah
bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan Rasul-rasul yang memberi
peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman".(101)

Q.S. al-Zariyat (51):20-21.

(Y)) dj}@.: S (,_imgu\ L?j (Y- )u\-&}».U ub\ upj\[

Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-
orang yang yakin.(20) Dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka Apakah
kamu tidak memperhatikan?(21)
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— Q.S.Fussilat/41:53.
ol GH &l b e & v-@“‘”‘ 3y BBV & BT i

(oV)W;wa&;MJQ},u_{J

Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan)
Kami di segala wilayah bumi dan pada diri mereka sendiri, hingga jelas
bagi mereka bahwa Alquran itu adalah benar. Tiadakah cukup bahwa
Sesungguhnya Tuhanmu menjadi saksi atas segala sesuatu?

- Q.. al-Naml (27):93

s R0~ e s B0

(A7) Osbens U Jﬁbv 2Ly Loy Ledgiass LT r@w e ad J}j

Dan Katakanlah: "Segala puji bagi Allah, Dia akan memperlihatkan
kepadamu  tanda-tanda  kebesaran-Nya, Maka kamu akan
mengetahuinya. dan Tuhanmu tiada lalai dari apa yang kamu
kerjakan.(93)

Untuk Kemaslahatan Umat Manusia

Selain untuk keimanan kepada Allah swt. Alam juga
diciptakan untuk kemaslahatan umat manusia, yaitu dengan
memanfaatkan kekayaan yang dikandungnya, di samping sebagai
tempat pijakan mereka melaksanakan fungsi dan aktifitasnya
sehari-hari baik sebagai khalifah atau sebagai makhluk yang sama
dengan makhluk lainnya.

Banyak sekali ayat yang menyebutkan bahwa alam dan
kekayaan yang dkandungnya diciptakan untuk manusia. Di antara
ayat-ayat itu adalah:

— Q.S. al-Jasiyah (45):13.
WJUGQLUSL;u\umu@y\dwu\jw\du;ﬁ};}

- R o

(1) 05Kz

Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang
di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada
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yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah)
bagi kaum yang berfikir (13)

— Q.S. al-A‘raf (7):10.

s 880 - - P T 0z 0 R

(\.)%ﬁwumwww@wju@wd;&mj

Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka bumi
dan Kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) penghidupan. Amat
sedikitlah kamu bersyukur.(10)

— Q.S. al-Qasas (28):73.
ijwb@juw)@bﬂ\vﬁyijj

s 280 -

(VYY) 09 i3

Dan karena rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam dan siang, supaya
kamu beristirahat pada malam itu dan supaya kamu mencari sebahagian
dari karunia-Nya (pada siang hari) dan agar kamu bersyukur kepada-
Nya (73)

— Q.S. al-Rtim (30):46.

A2 o080 - o - - s0 - 0

Sl 6J,>=J) ) u,e r&wﬂj uw ijs\ JMJ.: d\ A g_,.S) ub\ u”)

P
/}ﬂo/u},/zz o - o i/o/o/

(i'\) djjgw {"il"}) Muf ja.u ojeb

Dan di antara tanda-tanda kekuasan-Nya adalah bahwa Dia
mengirimkan angin sebagai pembawa berita gembira dan untuk
merasakan kepadamu sebagian dari rahmat-Nya dan supaya kapal dapat
berlayar dengan perintah-Nya dan (juga) supaya kamu dapat mencari
karunia-Nya; mudah-mudahn kamu bersyukur (46)

— Q.S. al-An‘am (6):97.

B

M»ﬂb;\uwdubwfﬁxvﬁydmﬂ

- 20 -

(AY) delM f}"d ubY\

Dan Dialah yang menjadikan bintang-bintang bagimu, agar kamu
menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di darat dan di laut.
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Sesungguhnya Kami telah menjelaskan tanda-tanda kebesaran (Kami)
kepada orang-orang yang mengetahui. (97)

Dari ayat-ayat yang disebutkan, alasan pengingat manusia
akan rahmat-rahmat Allah adalah untuk menjadikannya akrab
dengan pemberian-pemberian itu, untuk mendorongnya
memanfaatkan pemberian itu sebagai pertanda kesyukurannya
kepada Allah sebagai pemberi semua itu.

Akhir Alam

Para filosof tidak terlalu banyak berbicara tentang akhir
dari alam ini. memeperhatikan pendapat para filosof bahwa alam
ini gadim dan azali, kemungkinan besar juga mereka berpendapat
bahwa alam ini akan kekal, karena dia. Tentu yang dimaksud alam
nyata, tetapi adalah awal dari alam karena ia tercipta tidak dari
seuatu, tanpa waktu dan ruang. Namun para teolog berpendapat,
bahwa segala sesuatu selain Allah bisa menerima ketiadaan dan
kemusnahan, karena alam berasal dari yang tidak ada, maka dia
baharu, sesmua yang baharu, pada hakekatnya bisa menerima
tidak ada dan ada.”® Tentu yang mereka maksudkan adalah alam
yang ada sekarang yang tercipta melalui proses. Setiap sesuatu
yang berawal, pasti mempunyai akhir, ini merupakan hukum
alam atau sunnatullah yang pasti berlaku. Salah satu dalil yang
mgrclj/ad/i dasar para teolog adalah Q.S. al-Qalam (28):88 ... :)f

ag-s V1 S ¢  ..segalasesuatu pasti binasa kecuali Allah...

Para mufassir berbeda interpretasi tentang arti cUls | ada
yang menafsirkan dengan tidak ada, dengan demikian ayat
bermakna bahwa Allah meniadakan segala sesuatu selain dirinya,
ada juga yang menafsirkan dengan tidak dapat berfungsi lagi
apakah dengan cara mematikan atau memisahkan bagian-
bagianya.*

> Al-Razi, Tafsir al-Fakhr ..., juz 5, h. 23
% 1bid,
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Al-Asfahani menyebut makna "$M4\" dalam ada empat,
yaitu: 1). hilangnya sesuatu dari seseorang tetapi pada orang lain
tetap ada, 2). rusak, 3). mati, dan 4). musnah.®’ Dengan demikian,
pemaknaan dengan lenyap (tidak ada) segala sesuatu termasuk
alam berdasarkan ayat ini merupakan interpretasi dari mufassir.
Karena diantara makna-makna yang disebutkan bisa saja semua
benar bila sandarkan kepada alam. Karena lafal :¢ .5 adalah
umum karena berbentuk nakirah dan dikutakan lagi“dengan lafal

Selain ayat tersebut, ada beberapa ayat lebih spesifik
mengisyaratkan akan berahirnya alam ini (al-kaun) yang
merupakan penekanan pembahasan. Antara lain sebegai berikut:

— Q.S. al-Anbiya’ (21): 104.

I | o~ - /?‘

TRy él:— J;/T [

oo .- 28 o w w we 7 g o - P
el Zo -

() - £) el 5570 Lee o

(Ingatlah) pada hari langit Kami gulung seperti menggulung lembaran -
lembaran kertas. sebagaimana Kami telah memulai panciptaan pertama
Begitulah Kami akan mengulanginya. (Suatu) janji yang pasti Kami
tepati; Sungguh kami Kami akan melaksanakannya.®

Kata sk dalam ayat tersebut berasal dari kata sk yang
berarti “melipat”. Pengguanaan lafal ini dengan kata kerja dan
damir nahnu, mengisyaratkankan bahwa pelipatan langit melalui
proses yang Allah gtur sesuai_keinginan-Nya. Kemudian ada
potongan ayat : edw sl Jf Ul LS™ mengisyaratkan, bahwa
makna sk tidak sekedar melipat, tetapi eksistensi dari al-
sama’ bisa saja ditiadakan kemudian diadakan kembali dengan

¢! Al-Asfahani, al-Mufradat ..., h. 522.
% Departemen Agama, Mushaf Al-Qur’an ..., h. 332.

80 Hunafa: Jurnal Studi Islamika



Muhammad Syarif Hasyim, Al-Alam...

proses sebagaimana penciptaan pertama.® Peristiwa pemusnahan
alam ini, dalam teori ilmiah disebut dengan ”Big Crunsh”*

— Q.S.Ibrahim (14) 48.
(tA) J@‘ ~\>‘9‘ 01555 Syl BN G 5

(yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan
(demikian pula) langit, dan meraka (manusia) berkumpul (di padang
Mahsyar) menghadap Allah yang Maha Esa lagi Maha Perkasa.®

Ayat tersebut menggambarkan, bahwa langit dan bumi yang
sekarang, akan hilang dan digantikan dengan langit dan bumi
lainnya pada saat datangnya yang dikatakan hari kiamat. Kata
kunci di ayat tersebut adalah J&oe , Fakhr alRaz,
menyebutkan bahwa makna J15 mempunyai dua kemungkinan,
yang pertama, bahwa zatnya tetap ada, tetapi yang terganti
adalah sifat, dan kedua adalah zat yang terganti dan digantikan
dengan zat yang lain, dan Jvhu memungkinkan kedua hal ini
terjadi.*

Dengan kedua ayat yang disebutkan, dapat disimpulkan
bahwa bila terjadi hari kiamat nanti, maka manusia akan berada
di alam lain selain alam yang ada sekarang, di mana alam
tersebut, bisa saja sama zat atau sifatnya dengan alam yang
sekarang atau berbeda (zat atau sifatnya).

PENUTUP

Di dalam akidah Islam, alam adalah semua yang ada selain
Allah. Tidak menutup kemungkinan, masih banyak alam yang
belum terungkap oleh pengetahuan manusia, dan yang kita

®Al-Allamah Jarulldh Aba al-Qasim Mahmid ibn Umar al-Zamakhsyarf,
al-Kasysyaf ‘an Haqad’iq Gawamid al-Tanzil wa ‘Uyin al- Aqawil fT Wujih
al-Ta’wil, tahqiq ‘Adil Ahmad ‘Abd al-Maujid dan ‘Al Muhammad Ma‘awwad,
juz 4(Cet. I; al-Riyad: Maktabat al-‘Abikan, 1998), h. 168.

*Yasuf al-Haj Umar, Mausi‘at al-I1jaz al-‘Ilmf fT al-Qur’an wa al-Sunnah
al-Mutahharah (Cet. 11; Dimisyqa: Maktabah Dar Tbn Hajr, 2003), h. 315.

®Departemen Agama, Mushaf Al-Qur’an ..., h. 262.

% Al-Razi, Tafsir al-Fakhr ..., juz 25, h. 23,
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ketahui dengan indra atau hasil temuan pengetahuan adalah
bagian dari alam yang diperintahkan untuk tetap diteliti. Oleh
karena itu, banyak ayat Alquran yang merangsang akal pikiran
manusia untuk  memerhatikan  penciptaan-Nya, apakah
penciptaan itu melalui proses atau tidak melalui proses sesuai
dengan kehendak Penciptanya.

Alam adalah ciptaan Allah. Dialah yang mengatur dan
memeliharanya melalui aturan-aturan dan hukum-hukum yang
telah ditetapkan-Nya yang disebut dengan ‘“hukum alam”,
kesemuanya mempunyai tujuan yaitu agar manusia beriman
kepada penciptanya, dan sebagai tempat untuk melaksanakan
fungsinya sebagai khalifah; dan akhirnya semua yang diadakan,
suatu saat pasti ditiadakan, dan akan diadakan kembali, itulah
hakikat alam.
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